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Abstrak 
Program Bina Keluarga Remaja (BKR) dianggap sebagai kegiatan yang strategis dalam mengusahakan 
agar terwujudnya sumber daya manusia potensial melalui beberapa upaya dalam meningkatkan 
pemahaman, pengetahuan dan keterampilan keluarga dengan memperhatikan peran orang tua dalam 
memperhatikan, mengasuh dan membina setiap tumbuh kembang remaja di dalam sebuah keluarga. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program Bina Keluarga Remaja (BKR) di Gampong 
Pasi Pinang Kabupaten Aceh Barat khususnya pada kenakalan remaja. Untuk melihat hal tersebut maka 
digunakan acuan teori dari Budiani  yang berpendapat bahwa ada beberapa hal yang menjadi tolok 
ukur efektivitas, maka untuk melihat efektivitas suatu program jika telah memenuhi beberapa hal 
tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif yang bersifat studi 
kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan para 
informan penelitian.  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dilapangan dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan program BKR dengan melakukan pembinaan terhadap orangtua dan remaja  sudah 
sepenuhnya berjalan dengan efektif.  
Kata Kunci: Efektivitas, Bina Keluarga Remaja. 
 

Abstract 
The Youth Family Development Program (BKR) is considered a strategic activity in seeking the 
realization of potential human resources through several efforts to improve family understanding, 
knowledge and skills by paying attention to the role of parents in caring for, nurturing and fostering 
every adolescent growth and development in a family. . This writing aims to determine the 
effectiveness of the Youth Family Development (BKR) program in Pasi Pinang Village, West Aceh 
Regency, especially in juvenile delinquency. To see this, Budiani's theoretical reference is used, which 
argues that there are several things that become a benchmark for effectiveness, so to see the 
effectiveness of a program if it has fulfilled some of these things. The method used in this research is 
a qualitative case study method. Data collection techniques were carried out through observation and 
interviews with research informants. Based on the research that has been done in the field, it can be 
concluded that the implementation of the BKR program by providing guidance to parents and 
adolescents has been fully effective. 
Keywords: effectiveness, youth family development. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa atau dapat 

dikatakan perubahan masa labil dalam perkembangan untuk menemukan dan menentukan 

kepribadian atau jati diri yang sesungguhnya. Seperti yang dikemukakan Hurlock dalam (Aurina, 2018) 

bahwa masa remaja dibagi menjadi 2 bagian, yaitu remaja awal (12-16 tahun) dan remaja akhir (17-18 

tahun) sehingga dapat diartikan bahwa pada masa ini menjadi masa untuk setiap anak mencari jati 

dirinya. Berbeda dengan pendapat (Apriani, Fitri; Suminar, 2015), (Karlina, 2020), (Khotimah, 

Nurul;Ghufron, Anik; Aryekti, Kanthi; Sugiharti, 2017), (Matahari, Ratu; Isni, Khoiriyah; Utami, 2021) 

dan (Sumara, Dadan; Humaedi, Sahadi; Santoso, 2017) mengatakan bahwa remaja adalah masa transisi 

dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang menyebabkan perubahan fisik maupun psikologis 

yang akan mempengaruhi dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. Dampak buruk yang terjadi 

akibat perubahan tersebut dapat membuat remaja terjerumus ke dalam pergaulan bebas, pernikahan 

dini, tawuran, penggunaan narkotika, terkena penyakit menular (HIV/AIDS) dan berbagai kenakalan 

remaja lainnya. 

Kenakalan remaja terdiri dari beberapa jenis, yaitu perampokan, pemerkosaan, pencurian, luka 

yang disengaja yang mengakibatkan luka berat atau kematian, dan kesengajaan (Chang, Shumin; Hou, 

Qingqing; Wang, Chengyi; Wang, Meifang; Wang, Lingxiao; Zhang, 2021). Adapun faktor yang 

mempengaruhi kenakalan remaja, yaitu faktor internal yang terjadi dalam diri sendiri seperti memiliki 

keinginan untuk mendapatkan pengakuan sementara remaja tidak mengetahui potensi yang dimiliki 

diri sendiri dan tidak dapat membedakan perilaku baik maupun buruk, maka remaja cenderung 

melakukan pelanggaran yang mengarah pada kenakalan remaja. Sedangkan faktor eksternal yang 

terjadi dalam lingkungan kehidupan seperti tidak mendapatkan perhatian dari orang tua, pengaruh 

lingkungan setempat, dan pengaruh petemanan di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh (Aurina, 

2018), Lugo dalam  (Muawanah, Lis Binti; Pratikto, 2012) dan (Sumara, Dadan; Humaedi, Sahadi; 

Santoso, 2017) bahwa terjadinya kenakalan remaja disebabkan dari faktor internal seperti tidak 

mengenali diri sendiri dan tidak dapat mengontrol diri, sedangkan faktor eksternal berupa kurangnya 

kasih sayang dari orang tua, kurangnya pemahaman tentang agama, pengaruh lingkungan, dan 

lingkungan pendidikan.  

Setiap orang tua tentu saja berkeinginan anaknya tidak terjerumus ke lingkungan yang dapat 

menyebabkan kenakalan remaja seperti di Gampong Pasi Pinang Kabupaten Aceh Barat. Para remaja 

pasti membutuhkan lingkungan yang dapat mendukung dan mendorongnya agar tidak terkontaminasi 

dengan perubahan buruk yang terjadi sehingga remaja dapat tumbuh menjadi lebih baik. Lingkungan 

keluarga menjadi lingkungan utama untuk mempersiapkan remaja dalam menghadapi masa depan 

dengan segala kemungkinan perubahan yang terjadi. Lingkungan keluarga juga harus diperhatikan 

karena merupakan tempat pertama yang memperkenalkan rasa kasih sayang, akhlak, budi pekerti, 

kehidupan bersosial, dan berbagai aspek lainnya.  

Peran orang tua sangat penting sebagai panutan atau contoh dalam menunjukkan dan 

memberikan sikap teladan kepada remaja, baik dalam menjalankan aturan agama maupun aturan 

umum yang berlaku di lingkungan masyarakat. Orang tua juga berperan untuk membina dan 

mendampingi remaja dalam kondisi apapun sehingga tidak membuat remaja mudah terkontaminasi 

dengan pergaulan buruk di sekelilingnya. Seperti yang dikemukakan oleh (Apriani, Fitri; Suminar, 2015) 

bahwa peran orang tua sangat besar untuk memberikan masukan agar dapat membuka sudut pandang 

remaja menjadi lebih dewasa sehingga dapat menentukan pilihan yang baik untuk kehidupannya. 

Seperti yang dikemukakan oleh (Turowetz, 2022) bahwa peran orang tua sangat berpengaruh untuk 

mendorong remaja atas setiap perilaku yang dimilikinya. Selanjutnya menurut Badan Kependudukan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) bahwa peran orang tua melalui pola asuh telah diidentifikasi 
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sebagai pengaruh yang sangat besar dalam pembentukan dan pengembangan kepribadian remaja 

(Anjani, Arum Dwi; Lusitania, 2019). 

Berdasarkan uraian sebelumnya, hubungan atau relasi orang tua dan anak merupakan suatu 

hubungan yang berkualitas dan dapat dilihat dari bentuk pemenuhan kebutuhan sang anak yang 

diberikan oleh orang tuanya, seperti mendapatkan rasa kasih sayang, rasa aman terhadap ancaman 

bahaya, menghargai dan mengapresiasi saat anak telah mencapai satu hal yang baik dan sebagainya. 

Selain itu, hubungan antara orang tua dan anak juga merupakan hubungan antarpribadi seperti yang 

dikemukakan oleh Saad bahwa kualitas hubungan antarpribadi dapat memberikan dampak yang 

sangat besar terhadap setiap perkembangan perilaku individu, terutama pada remaja (Irianto, Agus; 

Aimon, Hasdi; Nirwana, Herman; Prasetia, 2018).  

Melihat fenomena sebelumnya, sama halnya dengan fenomena yang terjadi di Gampong Pasi 

Pinang Kabupaten Aceh Barat, dimana remaja di Gampong tersebut telah terjerumus dalam kenakalan 

remaja, seperti melakukan balap liar. Kenakalan remaja seperti balap liar yang dilakukan oleh para 

remaja Gampong Pasi Pinang Kabupaten Aceh Barat terjadi karena keinginan dari diri sendiri yang 

merupakan salah satu faktor internal. Kemudian, pengaruh lingkungan sekitar, baik lingkungan 

pendidikan maupun lingkungan keluarga (orang tua) yang merupakan faktor eksternal juga menjadi 

salah satu penyebab remaja di Gampong Pasi Pinang Kabupaten Aceh Barat terlibat dalam kenakalan 

remaja. Akibat yang terjadi dari balap liar tersebut dapat mempermalukan orang tua dan mengganggu 

ketentraman masyarakat setempat. Seperti yang dikemukakan oleh (Apriansyah, 2021) bahwa para 

remaja yang mengikuti balap liar tidak hanya perseorangan melainkan berkelompok yang dapat 

menimbulkan keributan serta kekhawatiran terhadap masyarakat sehingga membuat masyarakat 

tidak mendapatkan kenyamanan pada tempat tinggalnya sendiri. 

Menanggapi fenomena tersebut, pemerintah telah menetapkan dalam Undang-Undang nomor 

52 Tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Pasal 48 ayat 1(b) 

menyatakan bahwa “Peningkatan kualitas remaja dengan pemberian berbagai akses informasi, 

pendidikan, konseling, dan pelayanan tentang kehidupan keluarga”, maka Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) sebagai salah satu institusi pemerintah harus dapat 

mewujudkan berbagai bentuk tercapainya peningkatan kualitas pada para remaja yang dibuktikan 

dengan adanya program Bina Keluarga Remaja (Apriani, Fitri; Suminar, 2015). Salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah untuk menerapkan program Bina Keluarga Remaja (BKR) yang dibentuk oleh 

BKKBN yaitu yang diterapkan pada Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) Kabupaten Aceh Barat.  

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) 

Kabupaten Aceh Barat berperan sebagai instansi yang memberikan pelayanan kepada seluruh 

masyarakat serta memberikan pembinaan terhadap permasalahan yang terjadi. Adapun program yang 

diterapkan DP3AKB seperti Kota Layak Anak (KLA), Kampung KB, Bina Keluarga Balita (BKB), Bina 

Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL) dan berbagai program lainnya. Namun, untuk 

melihat bukti terealisasikan program berdasarkan Undang-Undang nomor 52 Tahun 2009 maka lebih 

terfokuskan pada peningkatan pembinaan pada anak diusia remaja dengan kualitas yang baik melalui 

program Bina Keluarga Remaja (BKR) tersebut. 

Peraturan Kepala BKKBN Nomor 109/PER/F2/2012 Program Bina Keluarga Remaja dibentuk 

sebagai kegiatan mendasar dalam meningkatkan wawasan, skill dan kreativitas agar dapat 

memberikan pembinaan juga pengasuhan terhadap perkembangan remaja berdasarkan peran orang 

tua dalam keluarga tersebut (Priatin; Nasruddin; Nas, 2020). Sedangkan menurut BKKBN Provinsi 

(Alviani, 2017), (Aniar, 2019), (Apriani, Fitri; Suminar, 2015), (Aurina, 2018), (Darmawati; Suyuti, 2019), 

(Irianto, Agus; Aimon, Hasdi; Nirwana, Herman; Prasetia, 2018), (Matahari, Ratu; Isni, Khoiriyah; Utami, 
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2021), dan (Musyafa’ah, 2018) Bina Keluarga Remaja (BKR) merupakan suatu kegiatan penyuluhan 

pada kelompok keluarga yang memiliki anak remaja untuk mengikuti pertemuan secara berulang yang 

dilakukan oleh fasilitator/ motivator/ kader dan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan 

memberikan bimbingan atau pembinaan terkait tumbuh kembang remaja yang baik dan terarah dalam 

membangun keluarga yang berkualitas. 

Program Bina Keluarga Remaja (BKR) dianggap sebagai kegiatan yang strategis dalam 

mengusahakan agar terwujudnya sumber daya manusia potensial melalui beberapa upaya dalam 

meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan keterampilan keluarga dengan memperhatikan peran 

orang tua dalam mengasuh dan membina setiap tumbuh kembang remaja dalam sebuah keluarga. 

Program BKR yang dijalankan di Gampong Pasi Pinang dalam mewujudkan tujuan yang telah 

diharapkan perlu adanya kerjasama antara pihak penyelenggara program dengan peserta program 

agar semua proses pelaksanaan program menjadi lebih tepat dan efektif. 

Efektivitas merupakan tingkat pencapaian yang telah dihasilkan dari sebuah organisasi yang 

sesuai dengan target tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, semakin banyaknya tingkat 

keberhasilan program maka program organisasi tersebut dapat dikatakan sudah berjalan efektif. 

Menurut (Jayusman, 2017), (Maleke, Tesalonika Syela; Pangkey, Masje; Tampongangoy, 2022), 

(Priatin; Nasruddin; Nas, 2020) dan (Ridwan, Moh; Setiawati, 2021) mengatakan bahwa efektivitas 

merupakan suatu upaya pelaksanaan program yang dilakukan oleh manusia dalam mencapai kinerja 

yang baik guna menghasilkan satu unit keluaran (output) yang telah diharapkan dan dapat dinikmati 

oleh masyarakat. Selanjutnya menurut Siagian dalam (Aniar, 2019) mendeskripsikan bahwa efektivitas 

sebagai pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dengan jumlah tertentu yang secara sadar 

telah ditentukan sebelumnya untuk menghasilkan beberapa barang dan jasa dalam kegiatan yang 

dijalankan”. 

Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian penulis diantaranya adalah 

penelitian (Aniar, 2019), (Priatin; Nasruddin; Nas, 2020), (Selmi, Muhammad Lutfi Agung; Haniarti; 

Rusman, 2021) dan (Ibrahim, 2019). Keempat penelitian tersebut membahas tentang efektivitas 

pelaksanaan program Bina Keluarga Remaja (BKR) dalam memberikan pembinaan kepada orangtua 

yang memiliki anak remaja. Sedangkan penelitian penulis membahas tentang efektivitas program BKR 

di Gampong Pasi Pinang Kabupaten Aceh Barat yang melihat keefektifan program dengan sosialisasi 

program secara langsung kepada para remaja melalui kegiatan pendidikan yang mengunjungi tempat 

pendidikan remaja tersebut.  

Tingkat efektivitas program BKR di Gampong Pasi Pinang dapat diukur dengan tujuan yang telah 

diinginkan dengan usaha atau hasil yang telah terwujud selama pelaksanaan program tersebut. 

Namun, jika usaha atau hasil yang telah terwujud tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka 

maka program tersebut dapat dikatakan tidak efektif. 

Adapun yang menjadi tolok ukur mengenai efektif atau tidaknya suatu pencapaian kegiatan 

program tersebut, seperti yang telah dikemukakan oleh Budiani dalam (Ibrahim, 2019) bahwa yang 

dapat mempengaruhi efektivitas organisasi yaitu sebagai berikut : 

1. Ketepatan sasaran program, yaitu suatu tingkat pengukuran terhadap sejauh mana peserta yang 

ada pada program tersebut tepat dengan sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya. 

2. Sosialisasi program, yaitu kemampuan dalam berkomunikasi sebagai penyelenggara program 

dalam melaksanakan sosialisasi program sehingga informasi yang akan disampaikan mengenai 

pelaksanaan program ini dapat tersampaikan dengan baik kepada seluruh masyarakat pada 

umumnya. 

3. Tujuan program, yaitu tingkat penilaian sejauhmana kesesuaian antara hasil yang diperoleh dari 

pelaksanaan program dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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4. Pemantauan program, yaitu suatu kegiatan yang dilaksanakan setelah dilaksanakannya program 

sebagai bentuk perhatian kepada peserta program kegiatan organisasi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Efektivitas Program Bina Keluarga Remaja (BKR) di Gampong Pasi 

Pinang Kabupaten Aceh Barat” agar dapat mengetahui dan menguraikan hal-hal yang 

melatarbelakangi pergerakan BKR dalam proses pelaksanaannya sehingga dapat menggambarkan dan 

mengembangkan program Bina Keluarga Remaja (BKR) di gampong Pasi Pinang Kecamatan Meureubo 

agar terus berjalan baik sesuai dengan harapan pemerintah dan masyarakat setempat. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu metode kualitatif yang bersifat studi 

kasus. Menurut Crabtree dan Miller dalam (Ahmadi, 2016) studi kasus adalah pemeriksaan dari 

serangkaian kasus secara menyeluruh mengenai aspek dari unit maupun khusus yang ditandai secara 

jelas. Jenis penelitian ini umumnya dipakai dalam kasus individu, keluarga, ataupun suatu organisasi.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan para informan 

penelitian. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini, yaitu : 

 

No. Nama Informan Jabatan Informan 

1. Muliyani, SKM 
Plt. Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana 

2. Imelda Sari, SKM Kepala Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

3. Sri Wahyuni, ST.,M.Si Kepala Seksi Pengendalian Penduduk 

4. Meilizar, SE Kepala Seksi Keluarga Berencana 

5. Nurlianti, SST Kepala Seksi Keluarga Sejahtera 

6. Jumiati, SE 
Penyuluh Keluarga Berencana selaku Pembina program BKR 

Gampong Pasi Pinang 

7. Hidayati Ketua Program BKR Gampong Pasi Pinang 

 

Sumber data pada penelitian ini terdiri dari data primer yang berupa observasi dan wawancara, 

sedangkan data sekunder pada penelitian ini didapatkan melalui buku bacaan, jurnal, media massa 

serta dokumen tertulis lainnya. Adapun data yang telah diperoleh dari penelitian ini selanjutnya 

dianalisis melalui tiga jalur, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) 

Kabupaten Aceh Barat merupakan instansi yang memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat 

serta memberikan pembinaan terhadap permasalahan yang terjadi. DP3AKB memiliki banyak program  

kerja, salah satunya program Bina Keluarga Remaja (BKR). Bina Keluarga Remaja (BKR) merupakan 

program yang kegiatannya dilakukan oleh sekelompok keluarga atau orang tua untuk melakukan 

pembinaan mengenai tumbuh kembang remaja secara terarah dalam rangka mewujudkan keluarga 

yang berkualitas (Ridwan, Moh; Setiawati, 2021). Pelaksanaan program BKR juga dijalankan oleh 

DP3AKB kabupaten Aceh Barat sebagai upaya  yang dilakukan pada orang tua yang memiliki anak 

remaja, sama hal nya yang dilakukan di Gampong Pasi Pinang kabupaten Aceh Barat.  

Berdasarkan hasil analisis yang telah didapatkan oleh peneliti, maka peneliti akan menjelaskan 

mengenai Efektivitas Program Bina Keluarga Remaja (BKR) di Gampong Pasi Pinang kabupaten Aceh 

Barat dengan mengacu pada tolok ukur tingkat efektivitas suatu program antara lain: 
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Ketepatan Sasaran Program 

Sasaran yang ditetapkan dari DP3AKB Kabupaten Aceh Barat berupa terwujudnya pembinaan 

kepada para orang tua yang memiliki anak remaja agar dapat mendampingi para remaja disegala 

proses yang akan terjadi kedepannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber mengatakan bahwa sasaran dari 

program BKR yaitu orang tua yang memiliki anak remaja dan remaja yang dilibatkan pada sasaran ini 

karena membutuhkan pendampingan di dalam proses pendewasaan agar remaja tersebut tidak 

mudah terkontaminasi dengan pergaulan yang ada dilingkungan setempat. 

Pernyataan yang telah diuraikan sebelumnya sama dengan teori yang dikemukakan oleh (Jibril, 

2017), (Tami, Fristiza Dwi; Putri, 2019), dan (Saragih, 2018) bahwa ketepatan sasaran program 

merupakan tingkat pencapaian program terhadap sasaran yang dituju dalam suatu program yang 

dijalankan. Berikut pada Tabel 1 data perbandingan jumlah orang tua yang memiliki anak remaja dalam 

program BKR di Gampong Pasi Pinang sebagai berikut : 

 

Tabel 1  Data Perbandingan Jumlah Orang Tua Yang Memiliki Anak Remaja Gampong Pasi Pinang 

Jumlah Keluarga Memiliki 

Remaja 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

Dusun Keramat 10 13 14 14 14 

Dusun PKK 52 53 57 57 64 

Jumlah 62 66 71 71 78 

Sumber: Rumah Data Kependudukan  Online sebagai data primer peneliti, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2017-2018 adanya peningkatan jumlah 

keluarga yang memiliki anak remaja, namun pada tahun 2019-2020 status keluarga yang memiliki anak 

remaja dapat dipertahankan. Hal ini dapat dikatakan jika tidak terjadinya peningkatan setidaknya 

dapat mempertahankan status tersebut dengan baik sehingga perkembangan disetiap tahunnya tidak 

terjadi penurunan. Kemudian, terjadi kenaikan jumlah keluarga yang memiliki anak remaja pada tahun 

2021 dimana hal ini dapat berkaitan dengan beberapa perbaikan yang dilakukan agar ditahun-tahun 

berikutnya terus berkembang dengan baik. 

Kemudian, dapat dilihat dari program BKR tahun 2021 yang sudah dijalankan melalui Grafik 1 di 

Gampong Pasi Pinang Kabupaten Aceh Barat sebagai berikut : 

 

 
Grafik 1 Program BKR tahun 2021 Gampong Pasi Pinang. 

Sumber: Rumah Data Kependudukan  Online 
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Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa program BKR sudah diterima baik di Gampong Pasi 

Pinang, karena beberapa orang tua menyadari betapa pentingnya program BKR bagi anak remaja serta 

dari program inilah orang tua dapat merasakan mempunyai kesempatan untuk dapat mengeksplor diri 

tentang bagaimana cara yang tepat untuk membina anak remaja yang dimilikinya agar memposisikan 

orang tua sebagai tempat utama dalam berbagi suka duka yang sedang dihadapi. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa pelaksanaan program BKR masih terdapat anggota  yang 

tidak aktif karena masih adanya sikap acuh atau sibuk dengan kesibukan lainnya sehingga tidak dapat 

mengetahui bagaimana program BKR yang sebenarnya terjadi dimana pelaksanaan program BKR dapat 

memberikan manfaat bagi orang tua, remaja, bahkan masyarakat setempat.  

Berdasarkan tampilan Tabel 1 dan Grafik 1 dapat dinyatakan bahwa ketepatan sasaran pada 

program BKR di Gampong Pasi Pinang sudah tepat dengan sasaran yang dituju sesuai dengan harapan 

DP3AKB Kabupaten Aceh Barat dan Kader BKR Gampong Pasi Pinang, yaitu keluarga atau orang tua 

yang memiliki anak remaja.  

 

Sosialisasi Program 

Sebelum dilakukan program BKR yang secara langsung yang dinaungi oleh DP3AKB, pihak 

DP3AKB dan kader yang terkait terlebih dahulu melakukan sosialisasi terkait program yang akan 

dijalankan. Dalam hal ini pihak DP3AKB melakukan sosialisasi terkait pengembangan BKR melalui 

kegiatan pendidikan yang merupakan salah satu program BKR Gampong Pasi Pinang.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengatakan bahwa sosialisasi yang 

telah dilakukan oleh DP3AKB sudah sering seiring dengan berjalannya waktu. Sistem pelaksanaan yang 

dilakukan kabupaten pada program BKR setiap tahun diwajibkan untuk terus dijalankan, sedangkan 

yang dilakukan dari kecamatan atau gampong dalam melakukan pembinaan terhadap para orang tua 

sesuai dengan kelompok kegiatan yang sudah ditentukan pihak DP3AKB. Namun, Kader gampong Pasi 

Pinang tetap menjalankan sosialisasi satu kali dalam satu bulan agar program BKR berjalan sesuai 

dengan harapan.  

Berdasarkan uraian sebelumnya maka sosialisasi program adalah salah satu  kemampuan dari 

pihak pengelola pada satu kegiatan dengan melakukan berbagai usaha agar kegiatan tersebut dapat 

tersampaikan sesuai dengan harapan masyarakat (Indrayani, 2014). Dalam hal ini dapat dikatakan 

bahwa pentingnya setiap penyampaian yang dilakukan dari pihak pelaksana kepada peserta pelaksana 

terhadap sosialisasi pogram (Gempiara; Supendi, 2021). 

Sosialisasi program BKR yang dilakukan kepada para remaja disalah satu di salah satu sekolah 

yang dikunjungi dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1 Sosialisasi remaja di SMPN 2 Meureubo  

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa pelaksanaan sosialisasi program terkait 

pengembangan BKR dilakukan melalui kegiatan pendidikan yang sudah terealisasikan dengan baik 

dimana para remaja fokus mendengarkan materi yang disampaikan oleh pihak penyelenggara 

sosialisasi. Materi yang disampaikan pada kegiatan pendidikan berupa pemahaman terkait pergaulan 
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bebas yang akan merusak masa depan remaja jika tidak dapat memilah baik atau buruknya siklus 

pertemanan yang terjadi di lingkungan sekitar. Sosialisasi program BKR dengan mengunjugi tempat 

pendidikan remaja dilakukan dengan kurun waktu 2 bulan sekali jika tidak terdapat kendala atau 

hambatan. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dinyatakan bahwa sosialisasi yang sudah dilakukan 

pihak DP3AKB dan Kader kepada remaja melalui kegiatan pendidikan sudah berjalan sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai dalam program BKR tersebut.  

 

Tujuan Program 

Tujuan dari program BKR ini adalah memberikan pengetahuan, pemahaman, dan pembinaan 

terhadap orang tua yang memiliki anak remaja dan remaja yang terdapat di Gampong Pasi Pinang agar 

para orang tua dapat mengayomi serta mendampingi remaja agar tumbuh menjadi pribadi baik dalam 

menemukan jati diri yang sesungguhnya. Oleh karena itu, dengan adanya tujuan yang telah ditentukan 

pihak DP3AKB Kabupaten Aceh Barat merealisasikannya di beberapa gampong, salah satunya 

Gampong Pasi Pinang Kabupaten Aceh Barat. 

Pernyataan yang telah diuraikan sebelumnya sama dengan teori yang dikemukakan oleh 

Campbell J.P dalam (Bastaman, Komir; Nawawi, 2020),  Campbell J dalam (Mamonto, Sitta Inka Putri; 

Rachman, Ismail; Kumayas, 2022) dan (Najidah, Nurul; Lestari, 2019) pencapaian tujuan program 

merupakan suatu program yang memiliki tujuan untuk tercapainya suatu program dan dapat dilihat 

dari tujuan yang sudah diterapkan sebelumnya.  

Untuk melihat proses dalam pencapaian tujuan program dapat dilihat pada Grafik 2 sebagai 

berikut : 

 

Grafik 2 Proses pencapaian tujuan program BKR  

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti, 2022 

 

 Berdasarkan Grafik 2 dapat dilihat untuk mencapai tujuan dari program BKR perlu adanya 

pembinaan terlebih dahulu terhadap Kader yang dilakukan oleh pihak DP3AKB agar pembinaan 

terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) dapat berjalan sesuai dengan tujuan dari pembentukan 

program tersebut. Selanjutnya, Kader akan melaksanakan program BKR dengan sasarannya yaitu orang 

tua yang memiliki anak remaja dengan memberikan pengetahuan, pemahaman, dan pembinaan 

kepada para orang tua. 

Kemudian, para orang tua menerapkan hasil dari keikutsertaannya pada pembinaan yang 

dilakukan Kader sebelumnya terhadap remaja yang dimilikinya agar para remaja tumbuh dengan 

proses yang baik sesuai dengan harapan pemerintah dan orang tua serta masyarakat setempat. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan yang telah dicapai dari pelaksanaan program BKR 

dinyatakan sudah efektif yang mana dapat dilihat dari para orang tua yang menjadi sasaran dalam 

program pelaksanaannya yang mendapatkan berbagai pemahaman terhadap cara pendekatan para 

orang tua kepada anak remaja yang dimilikinya.  

DP3AKB

Kader

Orang 
Tua

Remaja
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Pemantauan Program 

Pihak DP3AKB Kabupaten Aceh Barat telah melakukan pemantauan program terkait program 

BKR di Gampong Pasi Pinang kabupaten Aceh Barat dimana program BKR sedang berlangsung atau 

setelah berlangsung nya program BKR.  

Adapun Bagan 1 sebagai proses dari pemantauan program BKR yang telah dilakukan DP3AKB 

pada Gampong Pasi Pinang yaitu sebagai berikut : 

 

 

Bagan 1 Proses Pemantauan Program  

Sumber : Data Primer yang diolah Peneliti, 2022 
  

Berdasarkan Bagan 1 bahwa program BKR berjalan dari perencanaan yang berupa perwujudan 

dari suatu masalah pada remaja yang dimana dapat terjerumus dalam kenakalan remaja dan 

merugikan diri sendiri, orang tua, dan masyarakat sehingga terbentuklah program Bina Keluarga 

Remaja di Gampong Pasi Pinang Kabupayen Aceh Barat. 

Selanjutnya, adanya pelaksanaan yang dilakukan berupa sosialisasi yang dilakukan oleh DP3AKB 

atau Kader yang harus menyampaikan beberapa materi penting terhadap terwujudnya program BKR 

tersebut. Kemudian, dilanjutkan dengan pembinaan atau penerapan yang berarti para orang tua harus 

langsung menerapkan sistematika dalam melakukan pembinaan terhadap remaja agar tidak 

mterjerumus dalam kenakalan remaja, seperti yang disampaikan oleh (Mohammad, Taufik; Nooraini, 

2021) bahwa pemantauan yang dilakukan oleh orang tua sangat erat kaitannya dengan kenakalan 

remaja yang dialami oleh remaja, karena jika pemantauan yang dilakukan orang tua berjalan baik maka 

kenakalan remaja tidak akan terjadi, begitu juga sebaliknya.  

Selanjutnya, dilakukan pemantauan oleh pihak DP3AKB dan Kader agar dapat mengontrol 

mengenai proses yang berlangsung selama program BKR dijalankan, jika ada kendala atau hambatan 

maka pihak terkait akan melakukan perbaikan berdasarkan hasil dari pemantauan program BKR agar 

menjadi lebih baik.  

Berikut pada table 2 sebagai data pemantauan program BKR yang telah dilaksanakan pada tahun 

2021, yaitu : 

 

 

 

 

 

Perencanaan

Pelaksanaan

Penerapan

Pemantauan
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Tabel 2 Data Perkembangan Program BKR Gampong Pasi Pinang 

N

o.  

Varia

bel 

Janu

ari 

Febr

uari 

Mar

et 

Ap

ril 

M

ei 

Ju

ni 

Ju

li 

Agus

tus 

Septe

mber 

Okto

ber 

Nove

mber 

Desem

ber 

1. A 78 78 78 78 78 78 
7

8 
78 78 78 78 78 

2. B 78 78 78 78 78 78 
7

8 
78 78 78 78 78 

3. C 40 43 45 48 50 50 
5

3 
55 57 50 60 65 

Sumber: Rumah Data Kependudukan  Online sebagai data primer peneliti, 2022 

 

Keterangan : 

Variabel A : Jumlah keluarga yang menjadi sasaran kelompok BKR 

Variabel B : Jumlah keluarga yang menjadi anggota kelompok BKR 

Variabel C : Jumlah keluarga yang aktif dalam pertemuan BKR 

 

Seperti pada tabel 2 dimana bulan Januari masih 40 onggota yang aktif dan seiring berjalannya 

waktu dengan terus dilaksanakan program BKR dan melakukan sosialisasi yang bertujuan untuk 

membuat masyarakat sadar betapa pentingnya program BKR tersebut. Maka, dilakukan pemantauan 

dari pelaksanaan program BKR sehingga memperoleh peningkatan pada bulan Desember tahun 2021 

dimana dapat dihadiri oleh 65 anggota. 

Pemantauan program yang dilakukan pihak DP3AKB dan Kader terhadap prgram BKR dapat 

dilihat pada Bagan 2 sebagai berikut : 

 

DP3AKB dan Kader BKR 

Bagan 2 Proses pemantauan yang dilakukan pihak 

Sumber: Data Primer yang diolah Peneliti, 2022 

 

Berdasarkan Bagan 2 pemantauan yang dilakukan pihak DP3AKB dan Kader untuk melihat 

bagaimana pelaksanaan program BKR yang dilakukan dapat berjalan baik atau tidak serta adanya 

kendala atau hambatan dalam setiap proses pelaksanaannya pihak terkait akan mengontrolnya 

melalui Whats App group. Namun, berbeda dengan pemantauan yang dilakukan BKKBN Provinsi yaitu 

melalui aplikasi Rumah Data Kependudukan online dimana BKKBN Provinsi dapat melihat bagaimana 

terwujudnya suatu program yang telah dibentuk untuk mensejahterakan masyarakat serta berbagai 

data kependudukan baik dari data masyarakat yang hidup maupun data masyarakat yang meninggal. 

Penginputan data dilakukan oleh pihak DP3AKB Kabupaten Aceh Barat setiap satu bulan sekali. 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan tersebut sama halnya dengan yang 

disampaikan oleh (Pertiwi, Monica; Nurcahyanto, 2017) bahwa pemantauan program adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan setelah adanya pelaksanaan dari suatu program sebagai bentuk perhatian dari 

pelaksana program pada peserta program tersebut.  

Program 
BKR

Whats App 
Group

Rumah Data
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Dengan demikian, adanya program BKR ini dapat dikatakan efektif karena setelah adanya 

program BKR dapat memberikan perubahan bagi masyarakat terutama para remaja sehingga 

masyarakat tidak perlu merasa khawatir ataupun terganggu akibat dari kenakalan remaja tersebut. 

 

SIMPULAN 

Pihak DP3AKB merealisasikan Program BKR yang dibentuk oleh BKKBN dengan terus 

memberikan sosialisasi terhadap para orang tua dan para remaja juga diikutsertakan didalamnya. 

Namun, jika adanya kendala atau hambatan lainnya maka pihak DP3AKB melakukan perbaikan secara 

terus-menerus agar tujuan dari terbentuknya program BKR ini dapat terwujud dengan baik dan tepat 

sasaran. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Efektivitas Program Bina Keluarga 

Remaja (BKR) di Gampong Pasi Pinang Kabupaten Aceh Barat dalam setiap tolok ukur yang berupa 

ketepatan sasaran program, sosialisasi program, tujuan program dan pemantauan program yang 

digunakan dalam penelitian sudah sepenuhnya berjalan efektif. 
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